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ABSTRAK

Penelitian tentang Hubungan Ukuran Paruh Dengan Panjang Mantel
Dorsal dan Berat Tubuh Sotong (Sepia sp) di Perairan Sumatera Selatan telah
dilakukan pada bulan Mei 2009 sampai dengan Juni 2009. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara panjang paruh bawah yang terdiri dari Lower
Hood Length (LHL) , Lower Crest Length (LCL) dan Total Lower Length (TLL)
terhadap Berat Tubuh (W) dan Panjang Mantel Dorsal (PMD) Sepia sp.

Hasil pengukuran biometri 77 sampel sotong (Sepia sp) yang didapatkan
selama penelitian mempunyai ukuran Panjang Mantel Dorsal (PMD) berkisar
antara 46 — 114 mm dengan rata-rata 70,45 mm dan Berat Tubuh (W) antara 19,9
— 149,85 gr dengan rata-rata 69,044 gr. Selanjutnya paruh bawah (Lower Beak)
diukur. Hasil pengukuran paruh bawah adalah : panjang Lower Hood Length
(LHL) berkisar antara 2,3 — 3,9 mm dengan rata-rata 3,12 mm, Lower Crest
Length (LCL) antara 2,2 — 6,6 mm dengan rata-rata 3,68 mm, dan Total Lower
Length (TLL) berkisar antara 4,4 — 9,5 mm dengan rata-rata 6,40 mm.

Hasil analisa regresi linier dan non linier menunjukkan adanya hubungan
yang erat antara panjang paruh dengan panjang mantel dorsal dan berat tubuh.

Persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Hubungan panjang paruh dengan panjang mantel dorsal.

PMD =23,73 . LHL -3,75 (r = 0.590) ;

PMD = 13.66 + 15.40. LCL (r=0.953) ;

PMD =12.88. TLL -12.05 (r = 0.949).

Hubungan panjang Paruh dengan berat tubuh.

W =3,897 . LHL “**! (r=0.652) ;

W=6,415.LCL """ (r=0.902) ;

W =0.597 . TLL >* (r = 0.920).

Uji lanjutan menunjukkan bahwa panjang Lower Hood Length, Lower
Cre..st Length, dan Total Lower Length dapat dipergunakan untuk menduga
panjang mantel dorsal dan berat tubuh Sepia sp.

Kata kunci : berat tubuh, panjang mantel dorsal, paruh bawah, Sepia sp.
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THE RELATION BETWEEN BEAKS SIZE WITH DORSAL MANTLE
LENGTH AND WEIGHT OF CUTTLEFISH (Sepia sp) IN SOUTH
SUMATERA WATER

By:

Indry Puspita
09023150009

ABSTRACT

The Research about Relation between Beaks Size with Dorsal Mantle
Length (DML) ang Weight (W) of Cuttlefish (Sepia sp) in South Sumatera Water
has been done from May 2009 up to June 2009. This research aimed to establish
existed relationships between part of lower beaks measurements, consisted of
Lower Hood Length ( LHL) , Lower Crest Length ( LCL) and Total Lower
Length ( TLL) to Body Weight ( W) and Dorsal Mantle Length(DML).

The result of measurement of biometrics 77 cuttlefish samples (Sepia sp)
used in research has Dorsal Mantle Length (DML) ranged from 46 - 114 mm with
average 70,45 mm and Body Weight ( W) between 19,9 - 149,85 gram with
average 69,044 gr. The result of measurement of lower beak is : Lower Hood
Length ( LHL) ranged from 2,3 - 3,9 mm with average 3,12 mm, Lower Crest
Length ( LCL) between 2,2 - 6,6 mm with average 3,68 mm, and Total Lower
Length ( TLL) ranges from 4,4 - 9,5 mm with average 6,40 mm.

The result of analysis regression linier and non linier showed that between
beak length with dorsal mantle length and body weight had strong relation.

The relation of dorsal mantle length with lower beak related by these
formulae:

DML =23,73 . LHL -3,75 (r = 0.590) ;

DML = 13.66 + 15.40. LCL (r = 0.953) ;

DML = 12.88. TLL -12.05 (r = 0.949).

The relation of Body weight with lower beak related by these formulae :
W =3,897.LHL **' (r=0.652) ;

W =6,415.LCL """ (r=0.902) ;

W =0.597. TLL 3" (r = 0.920).

Statistical analysis (t — test) showed that lower hood length, lower crest

length, and total lower length could be used to determine body weight and dorsal
tantle length of Sepia sp.

Key words: body size, dorsal mantle length, lower beaks, Sepia sp.
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1.1. Latar Belakang

Cephalopoda (cephale = kepala; pous = kaki) adalah kelompok yang
tertinggi tingkat evolusinya di antara Moluska. Termasuk ke dalam kelas ini
adalah cumi-cumi, sotong, gurita dan nautilus. Sotong dan cumi-cumi mempunyai
cangkang dalam dan hanya kelihatan kalau hewannya diiris dan dikeluarkan
cangkangnya. Cephalopoda berarti “kaki di kepala”. Tubuh simetri bilateral,
sebuah kaki yang terbagi menjadi lengan-lengan yang dilengkapi alat penghisap,
dan sistem saraf yang berkembang baik terpusatkan di kepala. Mereka mempunyai
pandangan mata yang sangat bagus, berenang dengan cepat, menunjukkan emosi,
berubah wamna dengan cepat dengan kromatofor, dan dapat merayap di dasar atau
berenang di dekat dasar. Kelompok hewan ini berbadan lunak dan tidak
mempunyai cangkang tebal seperti kelas yang lain. Mantelnya menyelimuti
sekeliling tubuh, membentuk kerah yang agak longgar pada bagian leher. Sebuah
sifon yang menyedot air lewat insang terletak di bawah mantel dan digunakan
untuk mengeluarkan semprotan air untuk mendorong hewan bergerak cepat
(Romimohtarto, 2001).

Penduduk di berbagai negara memanfaatkan cumi-cumi, sotong, dan gurita
terutama sebagai bahan makanan. Cephalopoda dalam jumlah relatif kecil juga
dipergunakan oleh nelayan sebagai umpan untuk menangkap ikan. Penduduk
Jepang, Korea, Filipina, Malaysia, Indonesia, dan Taiwan, mengutamakan

Cephalopoda sebagai makanan (Sudjoko, 1988).



Sotong adalah salah satu spesies dari kelas Cephalopoda, ordo Sepiida.
Tubuh sotong agak pendek, lebar atau seperti kantung, memiliki delapan tangan
dan dua tentakel panjang, cangkang internal, mempunyai septa, mengecil atau

lenyap (Suwignyo dkk, 2005).

1.2. Perumusan Masalah

Cumi-cumi dan sotong mempunyai nilai niaga, banyak dikonsumsi
penduduk Asia, terutama Jepang, Korea, Filipina, Malaysia dan Taiwan. Manusia
mulai meneliti nilai ekonomis dan manfaat lainnya dari sotong. Karena itu,
kebutuhan terhadap informasi mengenai sotong saat ini terus meningkat.

Pemanfaatan sumber daya sotong di Sumatera Selatan cukup tinggi,
sehingga berpotensi terjadi;lya over fishing. Untuk itu diperlukan informasi
tentang sotong, diantaranya adalah informasi mengenai Berat Tubuh (W), Panjang
Mantel Dorsal (PMD), dan ukuran paruh sotong yg terdiri dari Lower Hood
Length (LHL), Lower Crest Length (LCL), dan Total Lower Length (TLL). Dari
data-data tersebut di atas, maka akan didapatkan formula hubungan antara ukuran
paruh dengan Panjang Mantel Dorsal dan Berat Tubuh. Formula ini merupakan
salah satu informasi mengenai sotong yang dapat digunakan untuk pendugaan
cadangan populasi sotong dalam menentukan Maximum Sustainable Yield (MSY)
di perairan Sumetera Selatan, sehingga dapat mencegah terjadinya over fishing.

Kerangka alur penelitian ini disajikan pada Gambar 1.



Pemanfaatan Sumber Daya
Sotong (Sepia sp) di
Sumatera Selatan

\ 4
Over Fishing
\ 4
— Informasi Sotong
\ 4
- Lower Hood Length (LHL) Analisis Data
- Lower Crest Length (LCL)
- Total Lower Length (TLL) !
i Berzj\t Tubub (W) Formula — formula
- Panjang Mantel Dorsal (PMD) Hubungan Ukuran Paruh M—
dengan Panjang Mantel
Dorsal dan Berat Tubuh

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara panjang
paruh bawah yang terdiri dari Lower Hood Length (LHL) , Lower Crest Length

(LCL) dan Total Lower Length (TLL) terhadap Berat Tubuh (W) dan Panjang

Mantel Dorsal (PMD)Sotong (Sepia sp).

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu
informasi dasar mengenai biomassa biota sotong (Sepia sp) dan dapat
dipergunakan lebih lanjut, sebagai pembanding untuk daerah lain serta menjadi

pembanding lain mengenai jenis-jenis lain dari kelompok Cephalopoda.
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